
JurnalPengabdianMasyarakatBidangSainsdanTeknologi 
https://journal.literasisains.id/index.php/ABDIKAN 
ISSN 2828-4526 (Media Online | ISSN 2828-450X (Media Cetak) 
Vol. 1 No. 4 (November 2022) 442-446 
DOI: 10.55123/abdikan.v1i4.901 

 

DiterimaRedaksi: 12-09-2022 | SelesaiRevisi: 03-11-2022 | Diterbitkan Online: 30-11-2022 
 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

442 

Pemberdayaan Kader Terhadap Penigkatan  Cakupan Asi 

Eksklusif Melalui Pijat Oksitosin pada Ibu Post 

Partum di Kabupaten Enrekang 

Nur Laela1, St. Nurbaya2*, Nurjanna3, Asma Sukarta4, Roni5 
1,2*,3,4,5Dosen Kebidanan  Fakultas Keperawatan dan Kebidanan, ITKES Muhammadiyah Sidrap, 

Indonesia 

Email : 1elha1338@gmail.com, 2*st.nurbaya07@yahoo.com, 3noorjannaharunaaz@gmail.com, 
4asmahsukarta@gmail.com , 5sarullah.roni@yahoo.com 

 

 

 

Abstract 

 

The Community Service Program partners with the City Health Center of Enrekang Regency, South 

Sulawesi Province. The location of this PKM is in Kaluppini Village, Enrekang District, Enrekang Regency 

which is the working area of the Enrekang Regency City Health Center. Oxytocin massage is a relaxation 

therapy that stimulates the central nervous system in the posterior and anterior pituitary which is carried 

out to help postpartum mothers to increase breast milk production. The results in this activity are 1. 

Increased knowledge and skills of Cadres on oxytocin massage, 2 Knowing the achievements of Posyandu 

Cadre assistance to assisted families who have babies as an evaluation material for increasing Exclusive 

Breastfeeding Coverage, and 3. Mothers and families will pay more attention to exclusive breastfeeding as 

an effort increased coverage of exclusive breastfeeding. Conclusion From the results of community service 

activities, there was an increase in the knowledge and skills of posyandu cadres to participate in the success 

of exclusive breastfeeding for infants As one of the government programs. 
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Abstrak 

 

Program Pengabdian Masyarakat bermitra dengan Puskesmas Kota Kabupaten Enrekang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Lokasi PKM ini di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang yang 

merupakan wilayah kerja Puskesmas Kota Kabupaten Enrekang. Pijat oksitosin merupakan terapi rileksasi 

yang menstimulasi saraf pusat pada hipofisisposterior dan anterior yang dilakukan guna membantu ibu nifas 

untuk meningkatkan produksi ASI Tujuan Kegiatan PKM ini sebagai upaya penigkatan  Cakupan ASI 

Eksklusif di Desa Kaluppini Wilayah yang cakupan ASI eksklusifnya masih tergolong rendah. Hasil dalam 

Kegiatan ini adalah 1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Kader terhadap pijat oksitosin, 2 

Mengetahui capaian pendampingan Kader posyandu terhadap keluarga Binaan yang memiliki bayi sebagai 

bahan evaluasi penigkatan  Cakupan ASI Eksklusif, dan 3. Ibu dan keluarga akan lebih memperhatikan 

pemberian  ASI Eksklusif sebagai upaya penigkatan  Cakupan ASI Eksklusif. Kesimpulan Dari hasil 

kegiatan pengabdian masyrakat didapatkan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kader posyandu 

untuk berpartisipasi dalam mensukseskan pemberian ASI Eksklusif pada bayi Sebagai salah satu program 

pemerintah 

.  

Kata Kunci : ASI Eksklusif, Pijat Oksitosin, Kader Posyandu, Post Partum 

 
A. PENDAHULUAN 

Program Pengabdian Masyarakat bermitra dengan Puskesmas Kota Kabupbupaten Enrekang, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Lokasi PKM ini di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang yang 

merupakan wilayah kerja Puskesmas Kota Kabupaten Enrekang. Kegiatan PKM ini melaksanakan 

Pelatihan pijat oksitosin terhadap Kader sebagai upaya penigkatan  Cakupan ASI Eksklusif di Desa 

Kaluppini Wilayah yang cakupan ASI eksklusifnya masih tergolong rendah. 
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Pijat oksitosin merupakan terapi rileksasi yang menstimulasi saraf pusat pada hipofisisposterior dan anterior 

yang dilakukan guna membantu ibu nifas untuk meningkatkan produksi ASI. Oleh karena itu anak yang 

berusia 0-2 tahun sangat penting dipastikan mendapatkan asupan gizi yang optimal. 

Kader merupakan tenaga yang dapat diberdayakan dalam mengatasi berbagai masalah dalam masyarakat. 

kegiatan pengabdian ini bertujuan memberdayakan kader  untuk cakupan ASI eksklusifnya di Kecamatan 

Kalippi , Kabupaten Enrekang. Khalayak Sasaran pada pelatihan ini adalah Kader di Kecamatan Kalippini 

Kabupaten Enrekang Tahun 2022. Metode Pengabdian yang dilakukan adalah dengan memberikan 

pelatihan kepada kader tentang pijat oksitosin dan kader melakukan pendampingan terhadap keluarga 

Binaan. Pelatihan tersebut dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan pemberian materi tentang ASI eksklusif 

dan demonstrasi tentang pijat oksitosin serta pendampingan terhadap keluarga Binaan secara efektif.  

 

B. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT MITRA 

Desa Kalippini merupakan salah satu desa di Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Jarak Desa 

Kalupini dengan kampus ITKES Muhammadiyah Sidrap ± 200 KM.  

Dalam aspek ekonomi masyarakat di Desa Kaluppini masyarakat mayoritas bekerja sebai petani. Setelah 

melakukan beberapa survey kepada masyarakat yang bekerja sebagai Petani, kebanyakan mereka menjual 

hasil tani yang bagus untuk mendapatkan penghasilan yang cukup. Menilai dari aspek ekonomi salah satu 

penyebab dari kurang pemberian ASI di Desa kaluppini Kecamatan Enrekang, Kabupaten Enrekang yakni 

kurangnya nutrisi dan kurangnya pemahaman ibu dan keluarga mengenai pentingnya kecukupan nutrisi 

pada ibu yang hamil dan nifas sebagai upaya Peigktan pemberian  ASI Eksklusif .  

Dalam aspek budaya masyarakat di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang  Kabupaten Enrekang masih 

sangat kental akan budaya. Budaya hamil banyak pantangan, takut makan banyak sebagai anggapan banyak 

makan makan bayi besar. Selain budaya tersebut, terdapat juga budaya yang merugikan bayi yaitu, bayi 

anak 4 bulan sudah diberi makanan selain ASI karena dianggap dengan ASI bayi tidak kenyang. Sedangkan 

yang kita ketahui bahwa Bayi 0-6 bukan hanya diberi ASI saja.   

Menurut survey awal terkait pemberian makanan pada bayi masih sangat minim atau masih kurang 

pengetahuan terkait ASI satu- satunya makanan bayi. Selain itu ibu di Desa Kaluppini Kecamatan Enrekang 

terdapat keluhan mengenai kelancaran ASI saat menyusui sehingga pemberian ASI tidak 

dapat diberi seara Eksklusif. Ibu mengaggap bahwa ASI kurang (sindrom ASI kurang) sehingga pemberian 

makanan pendamping ASI dilakukan sebelum bayi  

usia 6 bulan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan pelatihan terhadap kader posyandu 

sebagai seorang yang itens  berinteraksi dengan kelompok ibu di masyarakat, salah satunya ibu postpartum, 

harapan pemberian ketrampilan melalui pelatihan sehigga dapat melakukan pijat oksitosin pada ibu post 

partum, agar para kader dapat mengajarkan pijat oksitosin pada ibu post partum. Tindakan ini dilakukan 

sebagai upaya untuk memperlancar produksi ASI 

Menurut survey awal dari aspek fisik, ekonomi, budaya, dan lingkungan dapat disimpulkan kurangnya 

pengetahuan ibu dan keluarga terhadap Pengolahan makanan terhadap bayi dan anak serta kutangnya peran 

kader dalam medukug pemberian  ASI Eksklusif. 

 

C. PELAKSAAN DAN METODE  

PELAKSANAAN 

Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah penentuan wilayah sasaran; kerjasama mitra; 

perizinan tempat yang akan digunakan; membuat rancangan materi pelatihan sesuai dengan tema dan 

dibutuhkan; menyiapkan sarana dan prasarana penunjang kegiatan serta menyiapkan kebutuhan kader 

(Trijayanthi, 2020). 

 

Tahapan, LuarandanIndikatorCapaianPengabdian 
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Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan Pelatihan dengan cara mengukur pengetahuan dan keterampilan kader 

sebelum dan sesudah pelatihan, dengan cara mempraktikkan pijat oksitosin ang diterapkan langsung kepada 

ibu Postpartum. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pengabdian masyrakat didapatkan peningkatan pengetahuan dan 

ketrampilan kader posyandu untuk berpartisipasi dalam mensukseskan pemberian ASI 

Eksklusif pada bayi 

 

No Jenis Kegiatan Bulan juli 
Person 

Penanggungjawab 

1 Perizinan   Ketua dan Anggota 1 

2 Survey Lokasi   Tim 

Target luaran yang 

dicapai 

Tahapan dan aspek 

yang akan dilakukan 

Teridentifikasi daerah yang 

Cakupan ASI Eksklusif redah 
Tahap 1: 

Mengindentifikasi daerah 

yang ASI Eksklusif redah 

dari Dinas Kesehatan  

Tahap 2: 
Memberikan Pelatihan pijat 

oksitosin, kepada kander.   

Meningkatkan pengetahuaan 

kader tentang pijat oksitosin 

Memperoleh data evaluasi 

keterampilan pijat oksitosin 

oleh kander   

Tahap 3: 
Mengetahui dan 

menganalisis tingkat 

pengetahuan dan 

keterampilan kader 

terhadap pendampingan 

keluarga binaan sebagai 

upaya penigkatan  Cakupan 

ASI Eksklusif 

Mendapatkan hasil kesimpulan 

dari hasil pengabdian terkait 

implementasi Pendampingan 

Kader terhadap Keluarga 

Binaan sebagai upaya 

penigkatan  Cakupan ASI 

prevention 

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian : 

1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan Kader terhadap pijat 

oksitosin 

2. Mengetahui capaian pendampingan keluarga Binaan yang memiliki 

bayi sebagai bahan evaluasi penigkatan  Cakupan ASI Eksklusif.   

3. Ibu dan keluarga akan lebih memperhatikan pemberian  ASI Eksklusif 

sebagai upaya penigkatan  Cakupan ASI Eksklusif.  
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3 Persiapan Kegiatan Penyuluhan   Tim 

4 Penyuluhan   Tim 

5 Pelaksanaan PKM   Tim 

6 
Monitoring dan Pelaksanaan 

Kegiatan 
  Tim 

7 Publikasi    Tim 

8 Laporan Akhir   Tim 

 

 
Gambar 1 Kegiatan pelatihan pijat oksiton terhadap kader 

 

JADWAL KEGIATAN 

 

No Jenis Kegiatan Bulan juli 
Person 

Penanggungjawab 

1 Perizinan   Ketua dan Anggota 1 

2 Survey Lokasi   Tim 

3 Persiapan Kegiatan Penyuluhan   Tim 

4 Penyuluhan   Tim 

5 Pelaksanaan PKM   Tim 

6 
Monitoring dan Pelaksanaan 

Kegiatan 
  Tim 

7 Publikasi    Tim 

8 Laporan Akhir   Tim 
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